BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil penelitian melalui pengolahan
data dan analisis data secara menyeluruh dari auditor performance, turnover
intention, tekanan anggaran waktu, dan kompleksitas tugas terhadap perilaku
disfungsional audit, dapat disimpulkan bahwa:
1. Auditor performance tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional
audit.
2. Turnover intention berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit.
3. Tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional
audit.
4. Kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional audit.
5.2. Implikasi Penelitian
Dalam penelitian ini, ada satu hipotesis yang dinyatakan diterima yaitu
turnover intention berpengaruh positif terhadap perilaku disfungsional audit.
Kantor Akuntan Publik diharapkan memperhatikan aspek sikap akuntan publik
yang meliputi budaya kerja dan kompetensi yang dapat mengindikasikan turnover
intention. Kantor Akuntan Publik mungkin dapat melakukan perubahan dalam
budaya kerja yang telah ditetapkan sehingga dapat membentuk sikap akuntan
publik yang baik, misalnya yang awalnya tidak menerapkan prosedur sama sekali

dalam kerja Kantor Akuntan Publik, sebaiknya prosedur tersebut diterapkan pada
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karakteristik penugasan audit tertentu. Selain itu, Kantor Akuntan Publik sebaiknya
menyisihkan sejumlah dana dari penghasilannya untuk program pelatihan dan
pengembangan auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik tersebut secara

berkala, misalnya setiap enam bulan sekali.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Berikut adalah keterbatasan yang dapat menjadi bahan masukan bagi
penelitian selanjutnya:

1. Sampel auditor hanya diambil hanya dari auditor yang terdaftar di KAP
Yogyakarta dan Semarang sehingga belum dapat menggeneralisasi hasil secara
luas

2. Data penelitian, merupakan persepsi atau tanggapan dari responden maka ada

kemungkinan terjadi bias pada jawaban reponden.

5.4. Saran Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan:

1. Untuk mengurangi bias responden, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
dilakukan pada KAP kota besar seperti KAP di Surabaya dan Jakarta yang
memiliki masalah yang lebih kompleks.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mempertimbangkan variabel auditor
performance bila akan dijadikan variabel independen terhadap perilaku
disfungsional audit. Hal ini dikarenakan, bisa saja performance seorang auditor

rendah, sehingga perilaku disfungsional auditnya tinggi. Tingginya perilaku
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disfungsional audit tersebut cenderung bukan karena kesengajaan tetapi terjadi

karena kinerja auditor rendah.
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